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Abstract: This study was motivated by the importance of using digital technology-based learning media in 

Catholic Religious Education learning to improve students’ learning achievement. The development of digital 

technology requires teachers to use interesting and interactive learning media that are suitable for students’ 

needs. This study aimed to determine the use of digital technology-based learning media in Catholic religious 

education learning and its impact on students’ learning achievement at SMPK Swadaya Tuakepa. This study 

used a qualitative method with a descriptive approach. The research subjects consisted of the principal, the 

Catholic religious education teacher, and five students. Data were collected through interviews, observations, 

and documentation. The data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results showed that digital technology-based learning media such as PowerPoint, learning videos, 

Canva, Kahoot, and Quizizz had been utilized well in the learning process. The use of digital media helped 

teachers explain learning materials more clearly and attractively so that students became more active, focused, 

and motivated in learning. In addition, the use of digital media also improved students’ intellectual abilities, 

cognitive strategies, attitudes, and skills. Therefore, digital technology-based learning media can improve the 

quality of Catholic religious education learning and students’ learning achievement at SMPK Swadaya 

Tuakepa. 

 

Keywords: Catholic Religious Education;  Digital Learning Media; Digital Technology; Learning Achievement; 

Learning Process. 

 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Perkembangan teknologi digital menuntut guru untuk menggunakan media pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik serta dampaknya terhadap 

prestasi belajar peserta didik di SMPK Swadaya Tuakepa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru pendidikan agama Katolik, dan lima 

orang peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis teknologi digital seperti PowerPoint, video pembelajaran, Canva, Kahoot, dan 

Quizizz telah dimanfaatkan dengan baik dalam proses pembelajaran. Penggunaan media digital membantu guru 

menjelaskan materi secara lebih jelas dan menarik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif, fokus, dan 

termotivasi dalam belajar. Selain itu, penggunaan media digital juga meningkatkan kemampuan intelektual, 

strategi kognitif, sikap, dan keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis teknologi 

digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Katolik dan prestasi belajar peserta didik di 

SMPK Swadaya Tuakepa. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran Digital; Pendidikan Agama Katolik; Prestasi Belajar; Proses 

Pembelajaran; Teknologi Digital. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk manusia secara 

utuh, bukan hanya dalam hal menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam 

menanamkan nilai-nilai kehidupan yang membimbing sikap dan perilaku. Pendidikan di abad 

ini juga menuntut guru untuk beradaptasi sesuai dengan tuntutan zaman, karena saat ini peserta 

didik yang disebut Generasi Z hidup dalam lingkungan yang didominasi dengan teknologi. 
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Generasi Z merupakan kelompok generasi yang lahir pada era perkembangan teknologi digital 

yang sangat cepat. Sejak usia dini, generasi ini sudah terbiasa menggunakan internet, gawai, 

dan berbagai aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Generasi Z sering 

disebut sebagai digital native karena teknologi bukan lagi sesuatu yang dipelajari, melainkan 

sudah menjadi bagian alami dari cara hidup mereka (Wahyudi, 2023: 145-156). 

Dengan demikian, guru pada abad ini harus menguasai media pembelajaran berbasis 

teknologi digital karena guru dituntut bukan hanya menguasai empat kompetensi yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional, tetapi juga menuntut guru harus mampu menguasai kompetensi teknologi 

pendidikan (UNIESCO, 2016: 7-8). Kompetensi teknologi pendidikan dapat dipahami sebagai 

keseluruhan kemampuan yang membuat individu tidak hanya mampu menggunakan teknologi, 

tetapi juga mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran secara bijak dan profesional (Nur 

et al., 2023: 1-12). Dengan demikian, para guru harus menguasai teknologi digital pada abad 

ini agar pembelajaran tidak terkesan membosankan dan membuat peserta didik jenuh 

mengikuti proses pembelajaran. 

Teknologi digital di dunia pendidikan adalah penggunaan berbagai alat dan sistem 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang membantu proses belajar dan 

mengajar supaya lebih mudah dipahami, menarik, dan efisien bagi peserta didik (Siregar, dkk. 

2025: 152-166). Teknologi ini bisa berupa perangkat fisik seperti komputer, laptop, atau 

smartphone, serta program dan aplikasi pendidikan, termasuk layanan pembelajaran online 

yang bisa diakses melalui internet. Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan kini bukan 

sekadar pelengkap, melainkan sudah menjadi bagian penting dari strategi pembelajaran 

modern. Teknologi ini membantu peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses belajar dan 

memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih fleksibel, menyesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing peserta didik (Judijanto, dkk. 2025: 37-46). 

Dokumen Gereja Katolik yang membahas tentang teknologi digital terkhususnya dalam 

Konsili Vatikan II melalui dokumen Inter Mirifica, art. 1 menegaskan bahwa Gereja melihat 

perkembangan teknologi sebagai sesuatu yang luar biasa dan merupakan hasil kemampuan 

manusia dengan bantuan Allah. Gereja secara khusus menerima berbagai sarana komunikasi 

yang dapat memengaruhi kehidupan manusia serta membantu menyampaikan informasi, ide, 

dan ajaran dengan lebih mudah dan cepat kepada banyak orang.  

Berdasarkan uraian tersebut, Gereja memandang bahwa berbagai penemuan teknologi 

merupakan hasil kemampuan manusia yang berkembang dengan bantuan Allah. Oleh karena 

itu, Gereja menyambut sarana komunikasi yang mampu menjangkau hati manusia dan 
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memudahkan penyampaian berita, gagasan, serta ajaran kepada banyak orang. Maka, apabila 

dikaitkan dengan dunia pendidikan teknologi digital merupakan sarana atau alat bantu yang 

digunakan oleh guru, sehingga guru harus mahir dalam penggunaan teknologi. Guru 

diharapkan mampu mengarahkan penggunaan teknologi sebagai sarana pembelajaran yang 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan termasuk peningkatan prestasi belajar.  

Dengan media pengajaran yang kreatif dan menyenangkan berbasis teknologi digital, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terdorong untuk belajar dengan 

semangat yang lebih tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar 

secara berkelanjutan. Salah satu sarana penting yang dapat dimanfaatkan guru dalam 

menunjang proses pembelajaran adalah media pembelajaran berbasis teknologi digital. 

Menurut Sartimah (2025: 19108-19116) media pembelajaran berbasis teknologi digital 

adalah segala bentuk media yang menggunakan perangkat digital dan teknologi informasi 

untuk mendukung proses belajar mengajar sehingga kegiatan belajar menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan mudah diakses oleh peserta didik dan pengajar. Arsyad (2019: 4) menyatakan 

media pembelajaran berbasis teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan perhatian 

dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran juga dapat menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan interaktif 

karena peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar (Rusman, 2018: 89). 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital juga mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik secara lebih efektif dan efisien (Sartimah, 2025: 19108-19116).  

Berbagai media pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pembelajaran dapat 

digunakan oleh guru misalnya Google Classroom (Salamah, 2020: 533-538), PowerPoint 

Interaktif (Keban, 2021: 8-14), Canva (Susilia et al., 2025: 190-202), Aplikasi Kahoot 

(Permana, 2018: 128-135), Video Pembelajaran (Rakhma et al., 2024: 6552-6556), Multimedia 

Interaktif (Hayon et al., 2025: 819-829), Game Wordwall (Kusnadi & Azzahra 2024: 323-339). 

Media-media tersebut membantu guru menyampaikan materi secara lebih variatif dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih 

efektif dan bermakna. Oleh karena itu, peran teknologi digital dalam pendidikan semakin 

penting karena guru dapat memodifikasi materi ajar menggunakan berbagai media, seperti 

Kahoot, video pembelajaran, Canva, PowerPoint, dan Google Forms,  Multimedia Interaktif, 

serta Game Wordwall. 
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Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital seperti Google Classroom, 

PowerPoint interaktif, Canva, Kahoot, video pembelajaran, multimedia interaktif, dan game 

wordwall dapat dimanfaatkan oleh guru. Media-media tersebut mendorong peserta didik 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran melalui diskusi, tugas kreatif, kuis interaktif, serta 

penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami. Ketertarikan dan keterlibatan peserta 

didik yang meningkat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif, sehingga 

membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan prestasi belajar mereka. Hal ini penting untuk meningkatkan keaktifan, 

motivasi, dan minat belajar peserta didik ( Keban, 2021: 8-14 ; Susilia et al., 2025: 190-202;  

Salamah, 2020: 533-538; Kusnadi & Azzahra 2024: 323-339).   

Namun, banyak guru pada zaman sekarang belum mengintegrasikan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital dalam pembelajaran. Pembelajaran masih sering dilakukan dengan 

cara konvensional, seperti gambar-gambar dan penggunaan buku teks sehingga hal ini 

berdampak pada kurangnya motivasi belajar peserta didik, kurangnya minat belajar peserta 

didik, kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, kurangnya interaksi antara guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran, pembelajaran dianggap membosankan. Hal ini 

berarti para guru belum menguasai kompetensi teknologi digital guru, sehingga media 

pembelajaran berbasis teknologi belum di terapkan dalam pendidikan. Salah satu guru yang 

belum menerapkan pembelajaran secara optimal adalah guru mata pelajaran pendidikan agama 

Katolik. 

Menurut Kalang dan Keban (2025: 220-233) guru pendidikan agama Katolik dipahami 

sebagai pendidik yang memiliki tanggung jawab bukan hanya menyampaikan materi ajaran 

Gereja, tetapi juga membentuk karakter dan iman peserta didik melalui keteladanan hidupnya. 

Guru pendidikan agama Katolik harus mampu menunjukkan sikap religius, tanggung jawab 

moral, serta komitmen iman dalam kehidupan sehari-hari, karena dirinya menjadi contoh nyata 

bagi peserta didik. Selain itu, guru pendidikan agama Katolik perlu memiliki kemampuan 

refleksi dan sensitif terhadap kebutuhan rohani dan sosial peserta didik. Guru harus bisa 

membaca situasi, memahami tantangan yang dihadapi peserta didik dalam konteks kehidupan 

modern, serta memadukan pengalaman iman dengan realitas kehidupan mereka. Guru yang 

mampu melakukan hal ini akan membantu peserta didik memahami makna ajaran Katolik 

secara kontekstual, sehingga iman yang diajarkan tidak melulu menjadi ilmu teori, tetapi benar-

benar dirasakan nilainya oleh peserta didik (Saputra, 2024: 300-319). 
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Dewasa ini guru pendidikan agama Katolik belum mengintegrasikan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital. Pada abad  ini dalam praktiknya, beberapa guru belum 

memanfaatkan platfrom seperti Google Classroom, belum menggunakan Powertpoint menarik 

yang diedit melalui aplikasi canva (Susilia et al., 2025: 190-202), belum menggunakan 

multimedia interaktif (Hayon et al., 2025: 819-829), belum menggunakan aplikasi Quiziz 

dalam proses pembelajaran sehingga banyak peserta didik merasa bosan, kurang termotivasi, 

kurang aktif dalam pembelajaran, bahkan malas mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa, meskipun sebagian guru pendidikan agama Katolik sudah menerapkan media 

pembelajaran berbasis teknologi digital, namun penerapanya masih belum optimal. Persoalan 

ini juga ditemukan di SMPK Swadaya Tuakepa. 

Berdasarkan praobservasi bulan Januari 2026, guru pendidikan agama Katolik di SMPK 

Swadaya Tuakepa belum optimal menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi digital 

dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik. Guru pendidikan agama Katolik sering 

menggunakan media pembelajaran tradisional atau konvensional sehingga menyebabkan 

peserta didik merasa bosan, jenuh, kurang aktif dalam pembelajaran, kurang termotivasi, 

kurang interaksi kepada guru sehingga jelas memberikan efek bagi peserta didik di SMPK 

Swadaya Tuakepa dan hal ini jika tidak diperhatikan dengan serius maka, berdampak pada 

prestasi belajar peserta didik.  

Berdasarkan wawancara awal dengan beberapa peserta didik kelas IX A (Rangga, Dita, 

2026) mengatakan bahwa “media pembelajaran yang digunakan oleh guru pendidikan agama 

Katolik masih menggunakan media pembelajaran konvensional seperti buku pegangan guru, 

dalam proses pembelajaran. Sehingga membuat kami peserta didik merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan agama Katolik”. Berdasarkan praobservasi dan 

wawancara awal, media pembelajaran seperti ini biasanya membuat peserta didik kurang 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Peserta didik lebih sering hanya mendengarkan 

penjelasan guru dan menulis materi yang diberikan, sehingga kegiatan di kelas terasa monoton 

dan membosankan. Selain itu, media yang digunakan masih terbatas dan belum memanfaatkan 

teknologi atau alat pembelajaran yang lebih interaktif, sehingga minat dan semangat belajar 

siswa belum berkembang secara maksimal. Hal ini jelas berdampak pada prestasi belajar 

peserta didik.  

Prestasi belajar peserta didik dapat dipahami sebagai kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran, yang mencerminkan sejauh mana mereka memahami 

materi, menguasai keterampilan, dan menampilkan perilaku yang menunjang keberhasilan 
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belajar (Sudjana, 2017: 3). Menurut Rinawati (2021: 2300-2308) prestasi belajar pada peserta 

didik diartikan sebagai capaian nyata yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang terstruktur, di mana capaian ini mencerminkan tingkat penguasaan mereka 

terhadap ilmu dan keterampilan yang dipelajari serta hasil pembelajaran yang diukur melalui 

nilai akademik atau indikator prestasi lain yang relevan.  

Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik yang aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran cenderung lebih 

mudah memahami materi, sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih baik. 

Sebaliknya, kurangnya ketertarikan dan keterlibatan peserta didik dapat berdampak pada 

rendahnya prestasi belajar. Sehingga guru pendidikan agama Katolik perlu menggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi digital sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Media pembelajaran berbasis teknologi digital seperti video pembelajaran, presentasi 

interaktif dan media visual lainnya berfungsi sebagai alat bantu untuk memperjelas materi yang 

disampaikan guru. Penggunaan media yang menarik dapat membantu peserta didik lebih fokus 

dan aktif selama pembelajaran berlangsung. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik dapat mendukung 

peningkatan prestasi belajar peserta didik. Media pembelajaran berbasis teknologi digital 

membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah dan jelas, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan berdampak postif pada prestasi belajar yang dicapai. 

Banyak penelitian terdahulu yang berbicara tentang media pembelajaran berbasis 

teknologi digital yang di teliti oleh Wahyudi et al. (2023: 41-51), dengan judul Effectiveness of 

Using Digital Technology-Based Learning Media in Increasing Student Motivation at State 

Elementary School 012 Ujung Batu III Rokan Hulu mengatakan penggunaan media video 

dalam pembelajaran pendidikan agama (umum) efektif dalam meningkatkan minat belajar, 

partisipasi aktif peserta didik, serta menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis teknologi memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik. 

Tambunan (2024: 185-196) dengan judul The  impact  of  technology-based  learning  

media  on  students’ interests in Christian religious education yang mengatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memberikan dampak yang nyata terhadap 

peningkatan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan media berbasis teknologi dalam kurikulum 

mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih aktif serta menumbuhkan 

ketertarikan mereka terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Sedangkan penelitian 
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yang dilakukan oleh Nazianz et al., (2025: 679-691 ) dengan judul Implementasi Teknologi 

Pendidikan dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Prestasi Belajar Peserta Didik di SDK Lebao Tengah II mengatakan bahwa penggunaan 

media teknologi pendidikan dalam PAK memberi dampak positif pada proses belajar mengajar, 

terutama pada motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Hal baru (Novelty) dalam penelitian ini adalah penulis ingin mengkaji tentang media 

pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini kemudian diarahkan untuk melihat bagaimana media 

pembelajaran berbasis teknologi digital dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik di 

SMPK Swadaya Tuakepa. Urgensi dari penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih dalam 

bagaimana pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Katolik di SMPK Swadaya Tuakepa dapat meningkatan prestasi belajar 

peserta didik. Apabila penelitian ini tidak dilakukan, maka pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital dalam pendidikan agama Katolik di SMPK Swadaya Tuakepa tidak 

akan optimal, sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar peserta didik. Fokus utama 

dalam penelitian ini adalah bagaimana manfaat media pembelajaran berbasis teknologi digital 

pada mata pelajaran pendidikan agama Katolik memengaruhi prestasi belajar peserta didik di 

SMPK Swadaya Tuakepa ?  

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Di SMPK Swadaya Tuakepa”. Penelitian ini penting dilakukan karena penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi digital belum diterapkan secara efektif dalam pembelajaran 

pendidikan agama Katolik. Sehingga guru pendidikan agama Katolik harus memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan lebih banyak lagi mengenai media pembelajaran berbasis 

teknologi digital dalam mata pelajaran pendidikan agama Katolik untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital 

Rusman (2018: 67-76) mengatakan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi digital 

adalah alat belajar yang menggunakan teknologi seperti komputer dan internet untuk 

membantu guru menyampaikan materi supaya lebih mudah dipahami dan menarik bagi peserta 
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didik. Media pembelajaran berbasis teknologi digital merupakan media pembelajaran yang 

dibuat dengan bantuan teknologi supaya pembelajaran lebih interaktif dan siswa bisa aktif 

terlibat dalam memahami materi (Suryani, 2020: 45-54). Media pembelajaran berbasis 

teknologi digital juga merupakan media belajar yang menggunakan aplikasi, platform online, 

atau multimedia digital untuk menyampaikan materi agar sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa di zaman sekarang (Firmansyah, 2023: 12-21). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 

teknologi digital merupakan suatu proses penerapan alat bantu yang mendukung guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Melalui pemanfaatan 

teknologi digital, peserta didik terdorong untuk lebih aktif, tertarik, dan terlibat dalam 

pembelajaran. 

Menurut Munir (2017: 25-27) media pembelajaran berbasis teknologi digital memiliki 

peran penting dalam membantu proses pembelajaran agar berjalan lebih efektif dan menarik. 

Media berbasis teknologi mampu mendukung guru dalam menyampaikan materi serta 

membantu peserta didik memahami pembelajaran dengan lebih baik. Berdasarkan pemikiran 

tersebut, manfaat media pembelajaran berbasis teknologi dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) 

Meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik, karena materi disajikan melalui 

tampilan visual, audio, dan animasi yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran tanpa 

media teknologi. 2) Mempermudah pemahaman materi pembelajaran, sebab media berbasis 

teknologi dapat menyajikan informasi secara lebih jelas, sistematis, dan konkret sehingga 

mudah dipahami oleh peserta didik. 3) Mendorong keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, 

karena peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan media pembelajaran dan tidak hanya 

menjadi penerima materi secara pasif.  

Menurut Keban (2024: 100-102) manfaat pengintegrasian teknologi digital dalam 

pembelajaran juga sangat membantu para guru untuk menyampaikan materi kepada peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut: 1) 

Pembelajaran lebih interaktif. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dapat 

membuat suasana kelas menjadi lebih hidup. Peserta didik tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru, tetapi juga aktif bertanya, berdiskusi, dan berinteraksi melalui berbagai media 

digital. Hal ini membantu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses belajar 

berlangsung. 2) Akses materi lebih mudah dan luas.  
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Dengan adanya teknologi digital, peserta didik dapat memperoleh bahan pembelajaran 

dari berbagai sumber, tidak terbatas pada buku cetak saja. Materi pembelajaran bisa diakses 

kapan pun dan di mana pun, sehingga peserta didik memiliki kesempatan belajar yang lebih 

fleksibel sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Membantu pemahaman materi 

Teknologi digital mendukung penyajian materi dalam berbagai bentuk, seperti video, 

gambar, animasi, dan simulasi. Variasi media ini dapat membantu peserta didik memahami 

materi yang sulit menjadi lebih sederhana, karena setiap peserta didik memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda. 

Mendorong kerja sama dan kolaborasi 

Melalui platform pembelajaran digital, peserta didik dapat bekerja sama dalam 

kelompok, baik dengan teman sekelas maupun dengan guru. Kegiatan kolaboratif seperti 

diskusi daring dan kerja kelompok membantu peserta didik bertukar ide, berbagi pengalaman, 

dan memperluas pemahaman terhadap materi pelajaran. 

Penilaian Pembelajaran Lebih Beragam 

Teknologi digital memungkinkan guru menggunakan berbagai bentuk penilaian, seperti 

kuis online, tugas proyek, presentasi multimedia, dan portofolio digital. Dengan cara ini, guru 

dapat menilai perkembangan belajar peserta didik secara lebih menyeluruh, tidak hanya dari 

hasil ujian tertulis. 

Meningkatkan Keterampilan Teknologi 

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran secara tidak langsung melatih 

peserta didik dan guru untuk lebih terampil dalam menggunakan perangkat dan aplikasi digital. 

Keterampilan ini sangat penting sebagai bekal menghadapi perkembangan teknologi di dunia 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari. 

Efisiensi Waktu dan Proses Pembelajaran 

Teknologi digital membantu guru dalam menyiapkan materi dan mengelola 

pembelajaran dengan lebih efektif. Proses penyampaian materi, pemberian tugas, hingga 

penilaian dapat dilakukan dengan lebih cepat dan praktis, sehingga waktu pembelajaran dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

Jadi, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran membantu guru menyampaikan 

materi dengan lebih mudah dan menarik. Teknologi membuat pembelajaran lebih interaktif, 

memudahkan akses materi, serta membantu peserta didik memahami pelajaran dengan lebih 
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baik. Selain itu, teknologi digital juga mendukung kerja sama, penilaian yang beragam, dan 

meningkatkan keterampilan peserta didik serta guru. 

Media pembelajaran berbasis teknologi digital terdiri atas beberapa komponen penting, 

tersusun atas beberapa komponen utama yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Komponen-komponen ini berfungsi mendukung agar pemanfaatan teknologi digital 

dalam proses pembelajaran antara lain sebagai berikut:  

Perangkat keras (hardware)  

 Rusman (2018: 84-86) perangkat keras merupakan alat fisik yang digunakan untuk 

menjalankan teknologi digital, seperti komputer, laptop, proyektor, tablet. Dalam 

pembelajaran, perangkat keras berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan dan mengakses 

materi pembelajaran digital. 1) Komputer dan laptop yang merupakan pusat dari banyak 

aktivitas pembelajaran digital. Digunakan untuk mengakses internet, menjalankan perangkat 

lunak pendidikan, dan membuat konten digital. 2) Tablet dan smartphone sebagai perangkat 

yang memberikan fleksibilitas dalam belajar kapan saja dan di mana saja. Banyak aplikasi 

pendidikan yang dirancang khusus untuk perangkat ini. 3) Proyektor yang digunakan untuk 

menampilkan presentasi, video, atau materi pembelajaran lainnya pada layar yang lebih besar. 

Perangkat lunak (software) 

 Suryani (2020: 23-25) perangkat lunak adalah program atau aplikasi digital yang 

digunakan untuk mengolah dan menyajikan informasi, seperti aplikasi presentasi, platform e-

learning, dan media pembelajaran digital. Software membantu guru dan peserta didik dalam 

mengelola serta memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah. Beberapa contoh 

perangkat lunak dalam teknologi pendidikan: 1) Sistem operasi atau basis dari semua perangkat 

lunak seperti: Windows atau Android. 2) Aplikasi pembelajaran yakni program yang dirancang 

khusus untuk tujuan pembelajaran, seperti Kahoot, Quizizz, eKatolik dan game Wordwall. 3) 

Learning Management System (LMS) merupakan platform yang memungkinkan peserta didik 

dan guru berinteraksi dalam lingkungan pembelajaran virtual. Contohnya Moodle, Google 

Classroom. 4) Perangkat Lunak Produktivitas seperti program yang digunakan untuk membuat 

dan mengelola dokumen, seperti Microsoft Office (Word, Excel, PowerPoint), Google Docs, 

atau Canva. 

Konten atau bahan ajar digital 

Konten digital berupa materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk teks elektronik, 

gambar, audio, video, maupun animasi. Konten ini dirancang agar materi pembelajaran lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik (Yaumi, 2018: 101-103). 
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Jaringan dan internet.  

 Munir (2017: 57-59) jaringan dan internet merupakan komponen teknologi digital yang 

berfungsi sebagai penghubung antarperangkat serta sebagai sarana distribusi informasi. 

Internet memungkinkan pembelajaran dilakukan secara daring dan memudahkan akses 

terhadap berbagai sumber belajar digital.’ 

Pengguna (brainware) 

Brainware adalah manusia yang mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi digital 

(Arsyad, 2019: 12-14). Dalam konteks pendidikan, brainware mencakup guru dan peserta didik 

yang berperan aktif dalam menggunakan teknologi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Komponen teknologi digital dalam pembelajaran meliputi perangkat keras, perangkat 

lunak, jaringan internet, pengguna, serta konten atau bahan ajar digital. Semua komponen ini 

saling berkaitan dan mendukung terlaksananya pembelajaran berbasis teknologi secara efektif. 

Menurut Rusman (2018: 45-49) media pembelajaran berbasis teknologi digital dapat 

dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa indikator yang berkaitan dengan kualitas media 

dan dampaknya terhadap proses pembelajaran. Indikator-indikator ini digunakan untuk menilai 

apakah media digital benar-benar membantu guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar.  

Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 

Media pembelajaran digital harus selaras dengan materi yang diajarkan. Media yang 

digunakan perlu mendukung isi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 2) Kemudahan akses dan penggunaan media. Media digital yang baik adalah media 

yang mudah diakses dan digunakan oleh guru maupun peserta didik. Kemudahan ini membantu 

proses pembelajaran berjalan tanpa hambatan teknis yang berarti. 

Kemampuan media dalam menyajikan materi secara jelas 

Media pembelajaran berbasis teknologi digital harus mampu menyajikan materi secara 

sistematis, runtut, dan mudah dipahami. Penyajian yang jelas membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih cepat dan tepat. 

Kemampuan media meningkatkan motivasi belajar 

Media digital yang menarik dan variatif dapat menumbuhkan minat serta motivasi 

belajar peserta didik. Motivasi belajar yang meningkat akan berdampak positif pada keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik. 
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Kemampuan media mendukung interaksi pembelajaran 

Media pembelajaran digital sebaiknya memungkinkan terjadinya interaksi antara guru 

dan peserta didik maupun antar peserta didik, baik melalui diskusi, latihan, maupun evaluasi 

pembelajaran secara digital. 

Prestasi Belajar Peserta Didik 

Prestasi belajar peserta didik dapat dipahami sebagai kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yang mencerminkan sejauh mana mereka 

memahami materi, menguasai keterampilan, dan menampilkan perilaku yang menunjang 

keberhasilan belajar (Sudjana, 2017: 3). Saputri et al., (2024: 1-9) mengatakan bahwa prestasi 

belajar peserta didik merupakan hasil pengukuran kemampuan peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotorik). Prestasi belajar adalah hasil dari kegiatan belajar peserta didik 

yang menunjukkan perubahan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran, yang 

kerap diukur melalui nilai atau skor dari hasil tes, tugas, serta aktivitas belajar lainnya. Hasil 

ini mencerminkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan (Sutaryono 

dan Rahmawati, 2024: 967-978).  

Berdasarkan defenisi para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

peserta didik merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Prestasi belajar juga mencerminkan perkembangan kemampuan peserta didik, 

baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.  

Menurut Uno (2021: 23-26) belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan 

perubahan pada diri peserta didik. Perubahan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek utama 

yang saling berkaitan dan menunjukkan keberhasilan proses belajar. Aspek-aspek prestasi 

belajar peserta didik meliputi: 

Aspek Kognitif 

Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual peserta didik, seperti 

memahami materi pelajaran, mengingat informasi, serta menggunakan pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah. Dalam aspek ini, belajar ditandai dengan bertambahnya wawasan dan 

kemampuan berpikir peserta didik secara logis dan sistematis. 

Aspek afektif  

Aspek afektif berhubungan dengan sikap, minat, motivasi, dan nilai-nilai yang dimiliki 

peserta didik selama proses belajar. Peserta didik yang memiliki sikap positif terhadap 

pembelajaran cenderung lebih aktif, bertanggung jawab, dan menunjukkan kemauan untuk 

belajar dengan sungguh-sungguh. 
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Aspek Psikomotorik  

          Aspek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak yang 

dapat diamati secara langsung. Aspek ini tampak dalam kemampuan peserta didik melakukan 

praktik, menggunakan alat, atau menerapkan pengetahuan dalam bentuk tindakan nyata. 

Menurut Sudjana (2017: 4-5) prestasi belajar dapat diukur dan dilihat melalui beberapa 

indikator yang menggambarkan kemampuan peserta didik secara menyeluruh. Indikator-

indikator prestasi belajar tersebut antara lain sebagai berikut: 1) Kemampuan intelektual, yaitu 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan menggunakan pengetahuan 

tersebut untuk menyelesaikan soal atau tugas. 2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan peserta 

didik dalam mengatur cara belajarnya, seperti memilih strategi belajar yang sesuai, mengingat 

materi, dan memecahkan masalah secara sistematis. 3) Sikap, yaitu perilaku peserta didik 

selama proses pembelajaran, yang meliputi motivasi belajar, minat, kedisiplinan, serta 

tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 4) Keterampilan, yaitu kemampuan peserta 

didik dalam menerapkan pengetahuan secara langsung melalui kegiatan praktik, tugas, atau 

aktivitas yang membutuhkan keterampilan tertentu. 

Keempat aspek tersebut menunjukkan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

prestasi belajar. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik 

Susilia et al. (2025: 190-202) pembelajaran pendidikan agama Katolik diartikan sebagai 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik bisa terlibat aktif 

dalam memahami ajaran Katolik melalui pengalaman belajar yang menarik dan relevan. 

Pembelajaran pendidikan agama Katolik adalah suatu proses belajar mengajar yang terstruktur 

dan direncanakan dengan tujuan membantu peserta didik memahami ajaran Katolik secara 

mendalam, memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan, serta membentuk sikap hidup yang 

mencerminkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari‑hari (Pius, 2024: 119-126). 

Pembelajaran ini bukan sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga menuntun siswa agar 

bisa berkembang secara spiritual, moral, dan sosial.  

Menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan 

agama katolik merupakan pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta 

didik dapat memahami ajaran katolik melalui pengalaman belajar sehingga dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pendidikan agama Katolik dipahami bukan sekadar kegiatan belajar mengajar biasa, 

tetapi merupakan proses pembentukan karakter spiritual dan moral peserta didik yang 

kontekstual dengan kebutuhan zaman digital. Pendidikan ini menekankan pentingnya peserta 

didik menginternalisasi nilai-nilai religius seperti kasih, toleransi, dan saling menghormati di 

tengah keberagaman. Dengan kata lain, hakekat pendidikan agama Katolik adalah membantu 

peserta didik untuk mengembangkan sikap hidup yang selaras dengan ajaran iman Katolik, 

sehingga iman itu tidak berhenti sebagai pengetahuan saja, tetapi menjadi dasar dalam perilaku 

dan interaksi sosial mereka dalam kehidupan nyata (Leton dan Keban, 2025: 310-327).  

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi memberi tantangan baru bagi proses 

pembelajaran pendidikan agama Katolik. Pembelajaran tidak lagi hanya dilakukan dengan 

metode tradisional di kelas, tetapi dituntut untuk memanfaatkan media digital dan teknologi 

informasi agar sesuai dengan karakter peserta didik generasi Z yang sangat akrab dengan 

teknologi. Pembelajaran yang hanya berbasis ceramah kini tidak cukup efektif, sehingga 

pendidik harus mampu menggunakan platform digital seperti video pembelajaran, media 

sosial, dan aplikasi interaktif untuk membuat pembelajaran lebih menarik, relevan, dan mudah 

diakses peserta didik (Chandra & Saputra, 2025: 139-156).  

Tidak hanya itu, tuntutan era digital juga menuntut agar konten ajar pendidikan agama 

Katolik mengaitkan ajaran iman dengan kondisi kehidupan digital peserta didik. Artinya, 

materi pembelajaran harus memasukkan tema-tema yang dekat dengan realitas kehidupan 

mereka, seperti etika digital, penggunaan teknologi secara bertanggung jawab, serta pengaruh 

media sosial terhadap kehidupan moral dan rohani. Melalui pendekatan seperti ini, peserta 

didik tidak hanya mengerti ajaran agama secara teoretis, tetapi juga mampu melihat bagaimana 

iman mereka dapat diaplikasikan dalam konteks kehidupan modern yang dipengaruhi 

teknologi.  

Integrasi teknologi dalam pembelajaran agama Katolik seharusnya membuka peluang 

bagi peserta didik untuk belajar secara lebih interaktif dan fleksibel, tetapi tetap 

mempertahankan fokus pada pembinaan moral dan spiritual. Dengan teknologi digital, peserta 

didik dapat mengakses materi ajar yang lebih bervariasi, berpartisipasi dalam diskusi interaktif, 

dan mengeksplorasi ajaran iman melalui media yang lebih menarik. Namun demikian, 

tantangan utamanya adalah bagaimana memastikan teknologi tersebut tidak menggantikan 

nilai inti ajaran agama, tetapi justru memperkuat keterlibatan peserta didik dalam pengalaman 

belajar beriman (Leton dan Keban, 2025: 310-327). 
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Di era digital, pembelajaran pendidikan agama Katolik dituntut untuk memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis teknologi digital agar proses belajar lebih sesuai dengan karakter 

peserta didik masa kini. Peserta didik hidup dalam lingkungan yang dekat dengan gawai dan 

internet, sehingga pembelajaran agama perlu disampaikan melalui media yang menarik, 

interaktif, dan mudah diakses. Penggunaan media digital seperti video pembelajaran, presentasi 

interaktif, dan platform pembelajaran daring dapat membantu siswa memahami materi iman 

dengan lebih konkret dan kontekstual (Zega, 2021: 1-12). Dengan demikian, media 

pembelajaran digital berperan sebagai sarana pendukung agar ajaran iman Katolik tidak hanya 

dipahami secara teori, tetapi juga lebih mudah dihayati. 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital juga menuntut guru 

pendidikan agama Katolik untuk mengaitkan materi ajar dengan realitas kehidupan digital 

peserta didik. Melalui media digital, guru dapat membahas nilai iman Katolik dalam konteks 

penggunaan media sosial, etika berinternet, serta tanggung jawab moral dalam dunia digital. 

Pendekatan ini membantu peserta didik melihat bahwa iman Katolik tetap relevan dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan modern yang dipengaruhi oleh teknologi (Jelahu, 2023: 85-97). 

Dengan cara ini, pembelajaran agama menjadi lebih bermakna karena dekat dengan 

pengalaman hidup peserta didik. 

Tuntutan era digital mengharuskan guru pendidikan agama Katolik memiliki 

kemampuan dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran digital secara kreatif dan 

bertanggung jawab. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membimbing peserta didik dalam proses belajar berbasis teknologi. Media 

digital dapat dimanfaatkan untuk kegiatan refleksi iman, diskusi daring, maupun tugas berbasis 

proyek yang mendorong peserta didik aktif berpikir dan berefleksi. Pemanfaatan media digital 

seperti ini dapat memperkuat proses pendampingan iman sekaligus pembentukan karakter 

peserta didik (Mihit, 2025: 138-153). 

Selain itu, tuntutan era digital juga berdampak pada peran guru dalam pembelajaran 

pendidikan agama Katolik. Guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai pemberi materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator teknologi yang mampu menggabungkan konten ajar dengan media 

pembelajaran digital. Ini berarti guru harus memiliki kompetensi teknologi agar dapat 

memanfaatkan berbagai platform pembelajaran, media digital, dan sumber informasi online 

untuk mendukung proses belajar peserta didik. Perubahan peran ini juga menuntut guru untuk 

terus meningkatkan kemampuan profesionalnya agar dapat mengintegrasikan teknologi dengan 
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pembelajaran agama secara efektif serta tetap menjaga nilai-nilai etika dan moral yang menjadi 

ciri khas pendidikan agama Katolik (Saputra, 2024).  

Meskipun demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital dalam 

pendidikan agama Katolik tetap harus menjaga keseimbangan antara teknologi dan nilai 

spiritual. Media digital digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, bukan sebagai tujuan 

utama. Guru tetap perlu mengarahkan peserta didik pada kegiatan refleksi, doa, dan 

pendalaman iman, baik secara langsung maupun melalui media digital. Dengan keseimbangan 

ini, pembelajaran pendidikan agama Katolik di era digital tetap berorientasi pada pertumbuhan 

iman, pembentukan karakter, dan penghayatan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-

hari (Zega, 2021: 1-12). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2019: 15), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti menjadi instrumen 

kunci dalam proses penelitian. Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik karena 

dilakukan pada kondisi yang alami dan data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan secara 

sistematis kondisi atau fenomena yang terjadi di lapangan sesuai dengan fokus penelitian 

(Sugiyono, 2019: 11-12). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik di SMPK Swadaya Tuakepa. Penelitian dilaksanakan di SMPK 

Swadaya Tuakepa, Kecamatan Titehena, Kabupaten Flores Timur pada bulan Februari sampai 

Mei 2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian 

mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pembelajaran 

pendidikan agama Katolik belum diterapkan secara optimal. 

Menurut Bungin (2017: 107-108) subjek penelitian adalah orang atau kelompok yang 

dipilih karena informan benar-benar memahami dan mengalami langsung masalah yang 

diteliti. Subjek ini menjadi sumber utama data bagi peneliti. Informan dipilih karena dianggap 

mengetahui dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran berbasis teknologi digital. 

Informan dalam penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru pendidikan agama Katolik, dan 

lima orang peserta didik. Kepala sekolah dipilih karena memahami kebijakan sekolah terkait 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital. Guru pendidikan agama Katolik 
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dipilih karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan peserta didik dipilih 

karena mengalami secara langsung penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital 

dalam kegiatan belajar mengajar. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak tujuh orang 

dan dinilai telah memenuhi kebutuhan data penelitian. 

Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung melalui wawancara terhadap kepala sekolah, guru pendidikan agama 

Katolik, dan peserta didik mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi 

digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari observasi, buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dokumen sekolah, foto kegiatan 

pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Sumber-sumber tersebut 

digunakan untuk mendukung dan memperkuat hasil penelitian sehingga data yang diperoleh 

lebih lengkap dan mendalam. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti dapat 

memperoleh informasi secara lebih mendalam mengenai penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik. Observasi dilakukan 

secara partisipatif dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas untuk 

melihat penggunaan media digital serta aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan 

pembelajaran, daftar hadir peserta didik, nilai tugas, hasil ulangan, dan dokumen lain yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena peneliti terlibat 

langsung dalam seluruh proses penelitian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, 

hingga penarikan kesimpulan. Selain itu, peneliti menggunakan instrumen pendukung berupa 

pedoman wawancara, pedoman observasi, catatan lapangan, dan alat dokumentasi untuk 

membantu memperoleh data yang lebih lengkap dan sesuai dengan fokus penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih dan menyederhanakan data yang sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif agar informasi lebih mudah dipahami dan 

dianalisis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan keseluruhan data yang 

diperoleh sehingga dapat menjawab fokus penelitian mengenai pemanfaatan media 
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pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMPK Swadaya Tuakepa. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk melihat 

kesesuaian informasi yang diperoleh. Selain itu, dilakukan juga member checking dengan 

mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan agar data yang diperoleh sesuai 

dengan kondisi sebenarnya. Dengan demikian, data yang dihasilkan dapat dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan di lapangan pada tanggal 8-26 april 2026. 

Hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan instrumen yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data tentang pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital dalam 

pembelajaran pendidikan agama Katolik untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Peneliti kemudian mengkaji fokus penelitian yaitu penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik serta dam paknya terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian hasilpenelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Hasil Penelitian 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik 

Kesesuaian Media dengan Materi Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi digital yang 

digunakan oleh guru pendidikan agama Katolik telah disesuaikan dengan materi pembelajaran. 

Guru menggunakan media seperti PowerPoint, gambar yang didesain melalui Canva, serta 

video pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami materi secara lebih mudah dan 

menarik. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru pendidikan agama Katolik menyatakan bahwa 

penggunaan media digital membantu peserta didik lebih fokus dan lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan. Peserta didik juga mengungkapkan bahwa media digital membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Selain itu, kepala sekolah 

menyatakan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran sudah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran. 



 
 
 
 

e-ISSN : 2985-5217; p-ISSN : 2985-5209, Hal. 247-273 
 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mampu mengintegrasikan gambar, video, dan 

tampilan presentasi yang menarik sehingga peserta didik terlihat lebih aktif dan antusias selama 

proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penggunaan media digital yang sesuai 

dengan materi memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta didik. 

Kemudahan Akses dan Penggunaan Media 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi digital 

mudah diakses dan digunakan oleh guru maupun peserta didik. Guru memanfaatkan platform 

digital seperti WhatsApp dan Google Form untuk membagikan materi maupun tugas kepada 

peserta didik. 

Guru pendidikan agama Katolik menyatakan bahwa fasilitas sekolah yang memadai 

sangat membantu dalam penggunaan media digital selama proses pembelajaran. Kepala 

sekolah juga mengungkapkan bahwa sarana dan prasarana sekolah mendukung penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Peserta didik menyatakan bahwa penggunaan media digital 

memudahkan mereka dalam menerima tugas dan mengakses materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik mampu mengikuti pembelajaran berbasis 

digital dengan baik dan aktif menggunakan media pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemudahan akses media digital mendukung kelancaran proses 

pembelajaran. 

Kemampuan Media dalam Menyajikan Materi Secara Jelas 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital membantu guru dalam 

menyajikan materi secara lebih jelas dan terstruktur. Guru menggunakan PowerPoint, gambar, 

dan video pembelajaran untuk menjelaskan materi sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami isi pembelajaran. 

Peserta didik menyatakan bahwa media digital membantu mereka memahami materi 

dengan lebih cepat karena materi disajikan secara menarik dan mudah dipahami. Kepala 

sekolah juga menyatakan bahwa penggunaan media digital sangat efektif dalam membantu 

guru menjelaskan materi pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan audio-visual 

membuat peserta didik lebih fokus dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, 

media pembelajaran berbasis teknologi digital mampu membantu penyampaian materi secara 

lebih jelas dan efektif. 

 

 



 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital Dalam Pembelajaran Pak Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik Di Smpk Swadaya Tuakepa 

 

266       Jurnal Ilmiah Pendidikan Kebudayaan dan Agama - Volume 4, Nomor 3, Juli 2026 

 
 

 

 

 

 Kemampuan Media Meningkatkan Motivasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penggunaan video 

pembelajaran, gambar, dan desain presentasi yang menarik membuat peserta didik lebih 

semangat dan tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. 

Guru pendidikan agama Katolik menyatakan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dan 

antusias ketika pembelajaran menggunakan media digital. Peserta didik juga mengungkapkan 

bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga mereka lebih semangat mengikuti 

kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat aktif bertanya, menjawab pertanyaan, 

dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis teknologi digital memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Kemampuan Media Mendukung Interaksi Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital juga mendukung terjadinya 

interaksi yang baik antara guru dan peserta didik maupun antar peserta didik. Guru 

menggunakan media seperti game Wordwall, Quizizz, dan Kahoot untuk menciptakan 

pembelajaran yang interaktif. 

Peserta didik menyatakan bahwa penggunaan media digital membuat mereka lebih aktif 

berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok. Kepala sekolah juga menyatakan bahwa media 

digital membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan interaktif. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik aktif dalam diskusi kelompok, 

bertanya kepada guru, serta berinteraksi dengan teman-temannya selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis teknologi digital mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif.  

Prestasi Belajar Peserta Didik 

Kemampuan Intelektual 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital membantu meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik. Peserta didik 

menjadi lebih mudah memahami materi, mampu menjawab pertanyaan, serta dapat 

menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. 
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Guru pendidikan agama Katolik menyatakan bahwa penggunaan video dan gambar 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam. Peserta didik juga 

mengungkapkan bahwa media digital membantu mereka mengingat dan menjelaskan kembali 

materi pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

digital membantu meningkatkan kemampuan berpikir dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran. 

Strategi Kognitif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik menggunakan berbagai strategi 

kognitif dalam memahami materi pembelajaran. Peserta didik aktif berdiskusi, bekerja sama 

dalam kelompok, mencatat materi, dan mencari informasi tambahan melalui internet. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok dan menggunakan media digital untuk mencari informasi yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media digital membantu peserta didik 

mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif. 

Perubahan Sikap dan Perilaku 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital juga memberikan dampak 

terhadap perubahan sikap dan perilaku peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif, percaya 

diri, dan bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa peserta didik aktif bertanya, berdiskusi, dan berani menyampaikan pendapat selama 

proses pembelajaran berlangsung. Perubahan tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

sikap positif terhadap pembelajaran. 

Keterampilan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital membantu meningkatkan keterampilan peserta didik, terutama dalam bekerja 

sama, berkomunikasi, dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Peserta didik mampu 

mengakses materi pembelajaran, mengerjakan tugas secara online, dan menyampaikan hasil 

diskusi dengan baik. Dengan demikian, penggunaan media digital membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan yang mendukung proses pembelajaran. 

B. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik di SMPK Swadaya Tuakepa 

memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik. 

Penggunaan media digital seperti PowerPoint, video pembelajaran, Canva, Wordwall, Quizizz, 
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dan Kahoot membantu guru menyampaikan materi secara lebih menarik, jelas, dan mudah 

dipahami. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian media dengan materi pembelajaran 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rusman (2018: 67-76)) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Selain itu, kemudahan 

akses dan penggunaan media digital juga mendukung proses pembelajaran. Penggunaan 

platform digital seperti WhatsApp dan Google Form mempermudah guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Keban (2024: 100-102) yang 

menyatakan bahwa teknologi digital memudahkan peserta didik mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja. 

Penggunaan media digital juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Peserta didik menjadi lebih aktif, semangat, dan tidak mudah bosan selama mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Munir (2017: 25-27) yang menyatakan bahwa 

media digital yang menarik dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi digital mendukung 

interaksi pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif. Peserta didik lebih aktif berdiskusi, 

bekerja sama, dan berinteraksi dengan guru maupun teman-temannya selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berkaitan dengan prestasi belajar peserta didik, hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan peserta didik. 

Peserta didik lebih mudah memahami materi, lebih aktif dalam pembelajaran, serta mampu 

menggunakan teknologi dalam kegiatan belajar. Temuan ini sesuai dengan pendapat Sudjana 

(2017: 3) yang menyatakan bahwa prestasi belajar mencakup kemampuan intelektual, strategi 

kognitif, sikap, dan keterampilan peserta didik. 

Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital dalam 

pembelajaran pendidikan agama Katolik di SMPK Swadaya Tuakepa memberikan dampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik 

di SMPK Swadaya Tuakepa memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran dan 
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prestasi belajar peserta didik. Penggunaan media digital seperti PowerPoint, video 

pembelajaran, gambar, Wordwall, Quizizz, dan Google Form membantu guru menyampaikan 

materi secara lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Media pembelajaran 

berbasis teknologi digital juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

interaktif, dan tidak membosankan sehingga peserta didik lebih fokus dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

digital mendukung peningkatan prestasi belajar peserta didik yang terlihat dari kemampuan 

memahami materi, kemampuan berpikir, strategi belajar, perubahan sikap dan perilaku, serta 

keterampilan peserta didik dalam menggunakan teknologi dan bekerja sama selama proses 

pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, menyampaikan 

pendapat, serta lebih percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital dapat menjadi salah satu cara yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Katolik di SMPK 

Swadaya Tuakepa. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan 

pada satu sekolah dengan jumlah informan yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik tanpa 

mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi prestasi belajar peserta didik. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sekolah diharapkan dapat terus 

mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital dengan menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai seperti akses internet, perangkat teknologi, dan pelatihan 

bagi guru agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Guru Pendidikan Agama 

Katolik juga diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan media digital sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di 

era digital. 

Peserta didik diharapkan lebih aktif memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi 

digital sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. Selain itu, peserta 

didik perlu menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab agar dapat mendukung 

proses belajar secara optimal. 
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Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital dalam pendidikan. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan 

variabel lain, menggunakan metode penelitian yang berbeda, atau melakukan penelitian pada 

lokasi yang lebih luas agar hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan 

bervariasi 
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